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ABSTRAK

Penelitian bertujuan memaparkan: (1) tingkat kesiapan guru PAUD dalam pembelajaran daring
era new normal di Kota Yogyakarta; (2) faktor-faktor yang sudah siap dan tidak siap pada
pembelajaran daring PAUD Kota Yogyakarta. Penelitian menggunakan metode survei
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian seluruh guru PAUD dan TK di Kota Yogyakarta.
Hasil penelitian: (1) a. tingkat kesiapan fisik guru pembelajaran daring di Kota Yogayakarta
termasuk kategori siap; b. tingkat kesiapan pengalaman guru pembelajaran daring di Kota
Yogayakarta termasuk kategori siap; c. tingkat kesiapan sarana dan prasarana guru
pembelajaran daring di Kota Yogayakarta termasuk kategori siap; d. tingkat kesiapan finansial
guru pembelajaran daring di Kota Yogayakarta termasuk kategori siap; e. tingkat kesiapan
rencana pembelajaran guru pembelajaran daring di Kota Yogayakarta termasuk kategori siap; f.
tingkat kesiapan evaluasi pembelajaran guru pembelajaran daring di Kota Yogayakarta
termasuk kategori siap; (2) Tingkat kesiapan guru PAUD di Kota Yogyakarta termasuk kategori
siap.

Kata Kunci: Pendidikan Anak Usia Dini, Pembelajaran Online, Pendidikan di Yogyakarta

ABSTRACT

The study aims to describe: (1) the level of readiness of PAUD teachers in daring learning in the
new normal era in Yogyakarta City; (2) factors that are ready and not ready for daring learning in
PAUD in Yogyakarta City. The study used a quantitative survey approach method. The study
population was all PAUD and TK teachers in Yogyakarta City. The results of the study: (1) a. the
level of physical readiness of dare learning teachers in Yogyakarta City is included in the ready
category; B. the level of experience readiness of dare learning teachers in Yogyakarta City is
included in the ready category; C. the level of readiness of facilities and infrastructure for online
learning teachers in Yogyakarta City is included in the ready category; D. the level of financial
readiness of dare learning teachers in Yogyakarta City is included in the ready category; e. the level
of readiness of lesson plans for dare learning teachers in Yogyakarta City is included in the ready
category; F. the level of readiness of learning evaluations for dare learning teachers in Yogyakarta
City is included in the ready category; (2) The level of readiness of PAUD teachers in Yogyakarta
City is included in the ready category.
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PENDAHULUAN
Guru  menjalankan  pembelajaran
dikelas, membuka dan menutup

pembelajaran, serta mengasesmen para
siswa. Kompetensi yang harus dimiliki oleh
guru yang disebutkan pada PP No. 19 Tahun
2005 Pasal 28 ayat (3), yakni kompetensi
pedagogik,  sosial,  kepribadian  dan
profesional. Kompetensi pedagogik ialah
keterampilan guru dalam  mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan, evaluasi hasil belajar dan
lainnya. Oleh karena itu, krusial bagi guru
untuk memahami kompetensi pedagogik ini,
karena salah satu tugas dalam kompetensi
pedagogik seperti menyusun RPPS, RPPM,
dan RPPH, kemampuan guru menguasai
kelas dan lain sebagainya (Habibullah,
2012:362).

Guru juga harus memiliki keahlian dan
keterampilan dalam mengajar, seperti
membuka dan menutup pelajaran, memberi
penjelasan dan penguatan, melakukan variasi
pengajaran, lain sebagainya. Ini disebut
dengan kompetensi profesional (Saragih,
2008:29). Secara operasional, kompetensi
profesional ini merujuk pada bagaimana guru
melaksanakan tanggung jawabnya dalam
memberikan pengajaran yang bermakna
menggunakan berbagai metode dan strategi
yang bermacam-macam, serta memberikan
penilaian kepada murid-muridnya (Dudung,
2018:13).

Peran yang dimiliki oleh guru dalam
pemberdayaan manusia dengan
menstransformasi nilai-nilai  yang tidak
selalu sama nilai tersebut dengan nilai masa
lalu (Nata, 2014:44-47), sehingga sentral
keefektifan dalam pembelajaran dipegang
oleh guru (Korth et al., 2009). Pelaksanaan
pembelajaran tidak terlepas dari guru sebagai

peran  pengendali  pembelajaran  dan
perangsang perkembangan anak.

Pada kompetensi yang dimiliki guru, guru
berperan memberikan muridnya
pembelajaran. Pembelajaran  merupakan
proses bermakna yang memberikan dampak
pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor,
sehingga aspek-aspek tersebut berkembang
dengan baik. Secara eksplisit, pembelajaran
merupakan cara seseorang mendapatkan
keterampilan yang baru (Fakhrurrazi,
2018:86). Pembelajaran merupakan aktivitas
individu itu sendiri. Semua kegiatan yang
dilakukan bisa dimaknai sebagai
pembelajaran. Setiap orang yang memiliki
keahlian yang lebih, bisa disebut sebagai
guru dan mau membagi ilmu. Pemerolehan
pengetahuan dan pembelajaran  yang
mumpuni, hendaknya dilakukan dengan aktif
(Suherman, 2007:5).

Era New Normal digalakan sebagai
rangkaian proses sistem pembelajaran yang
mengikuti kebiasaan baru. Krisis pandemi
COVID-19 COVID-19 menyerang seluruh
sisi kehidupan, tidak terkecuali
pembelajaran. Era new normal
memungkinkan penerapan pembelajaran
secara dalam jaringan untuk mencegah
penularan COVID-19 melalui kerumunan di
sekolah. Berbagai aplikasi media elektronik
dapat digunakan dalam menyampaikan
pengetahuan dan keterampilan dalam
pembelajaran. Oleh sebab itu, peran
teknologi di era new normal menjadi krusial
dan penting terutama bagi dunia pendidikan.
Kegiatan yang dilakukan melalui jarak jauh
lewat sambungan online (Firyal, 2020:3).
Pembelajaran daring adalah pembelajaran
yang dilakukan melalui via sambungan
internet. Pada pelaksanaan pembelajaran
dibutuhkan
handphone, notebook, laptop, personal
computer dan sebagainya. Pembelajaran

daring, alat-alat  seperti
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dalam jaringan merupakan salah satu
pemecahan masalah yang digerakan. Guru
mengajar dan membimbing melalui media
dan platform lainnya dalam memberikan
pelajaran kepada anak. Berbagai platform
yang dapat menjalankan operasi
pembelajaran daring seperti  WhatsApp
group, line, instagram, youtube, telegram,
google meet, zoom dan lain sebagainya
(Avgerinou & Morros, 2020; Hutami &
Nugraheni, 2020; Qadafi, 2021;
Satrianingrum & Prasetyo, 2020;
Satrianingrum, Setiawati, & Fauziah, 2021).

Pembelajaran daring memiliki
kelebihan dan kekurangannya masing-
masing. Kegiatan belajar mengajar secara
online memiliki kelebihan pertama dari sisi
low-cost, waktu yang fleksibel, tempat dan
keterjangkauan sehingga tidak ada yang
terlambat, akses yang efektif secara luas,
tidak terbatas oleh lokasi (Chen, 2010:212;
Khunara, 2016; Kim, 2020; Satrianingrum,
Setiawati, & Fauziah, 2021). Beberapa
penelitian  juga  menemukan  bahwa
pembelajaran secara online dapat membantu
anak memahami konsep abstrak, sehingga
pembelajaran menjadi  lebih  kegiatan
kolaboratif dengan orang tua (Dong, Cao, Li,
2020).

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
secara daring, guru juga mengalami beberapa
batasan, seperti media, metode, komunikasi,
motivasi, kegiatan, materi, cara
pendeskripsian perkembangan anak,
memperoleh pedoman pembelajaran untuk
PAUD, kurang leluasanya guru dalam
mengontrol anak, gaya belajar yang
cenderung visual, komunikasi one way, dan
lain sebagainya (Agustin, Puspita, Nurinten,
& Nafiqoh, 2020; Dong, Cao, Li, 2020;
Rasmitadila, et al., 2020; Foti, 2020),
sehingga membuat pembelajaran dan

mengajar secara daring kurang optimal dan
efektif.

Kesiapan yang dimiliki guru sangat
menunjang kualitas pembelajaran. Korth ef
al., (2009) menyebutkan bahwa guru
memegang peranan penting dalam kelas,
sehingga guru harus memiliki kesiapan
dalam keadaan apapun. Beberapa penelitian
menyebutkan bahwa keberhasilan program
dan kesiapan yang baik dari guru menunjang
pembelajaran anak untuk menjadi lebih baik
(Arini & Kurniawati, 2020; Dewi & Suryana,
2020; Sum & Taran, 2020). Kesiapan yang
dimiliki oleh guru meliputi beberapa faktor,
yakni internal dan eksternal guru. Kesiapan
guru dalam menghadapi pembelajaran online
meliputi kondisi fisik, emosi, mental,
kebutuhan, motif, keterampilan,
pengetahuan, materi pembelajaran, strategi
dalam pembelajaran, sumber pembelajaran,
perencanaan serta penilaian (Slameto,
1991:114-116; Strakova, 2015:56-57).

Studi memaparkan bahwa ada berbagai
kesiapan yang ada dalam individu guru,
yakni kompetensi lapangan, penelitian,
kurikulum, pembelajaran sepanjang hayat,
sosial kultural, emosional dan komunikasi,
informasi dan teknologi serta lingkungan.
Setiap indikator kompetensi yang wajib ada
pada individu guru berguna  bagi
pengembangan profesional dan kualitas guru
dalam bidang pendidikan (Selvi, 2010:169-
172).

Pada studi ini dijelaskan mengenai
faktor yang mempengaruhi kesiapan yang
dimiliki guru dalam pembelajaran daring,
yakni faktor internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi 2 indikator: (1) kesiapan
fisik, yakni kesiapan tenaga yang cukup dan
kesehatan yang baik (Dalyono, 2005:52).
Kondisi fisik dalam arti operasional yakni
keadaan tubuh individu pada jamaniah dan
ruhaniah dalam keadaan sehat, lelah, bugar,

@2025 Dept Of Nonformal Education UNIB Online ISSN : 2715-9809



Arifah Pruma Satriangingrum, Puji Yanti Fauziah/Journal Of Lifelong Learning Vol.8 No 2 (13- 127 November 2025)

dan lainnya (Slameto, 1991:115). Kesiapan
fisik dalam melaksanakan pembelajaran
berkaitan dengan kesehatan yang dimiliki
oleh guru, karena jika guru sakit maka akan
mempengaruhi  lancarnya  pelaksanaan
pembelajaran (Djamarah, 2002:35).
Seseorang dapat dikatakan siap fisik berarti
seseorang itu memiliki kesehatan yang baik,
bersemangat, tidak lelah, dan tidak memiliki
gangguan lainnya yang dapat menghambat
proses pelaksanaan pembelajaran; (2)
kesiapan pengalaman, merupakan kejadian-
kejadian atau kondisi-kondisi yang pernah
dialami oleh individu (Mapp dalam
Saparwati, 2012). Menurut  KBBI,
pengalaman adalah hal yang pernah dialami
(dirasai,  dijalani, ditanggung,  dan
sebagainya). Pengalaman merupakan cara
mendapatkan pengetahuan. Pengalaman juga
merupakan komponen dalam pemahaman,
dapat merasakan, serta dapat menghidupkan
kembali suasana-suasana yang pernah
dialami  (Hohr, 2012:7). Pengalaman
merupakan fenomena subjektif dan holistik
yang dialami oleh individu, karena
pengalaman terbentuk karena lingkungan
yang ada pada individu tersebut (Vyas & Van
Der Veer, 2005).

Faktor eksternal turut mempengaruhi
kesiapan guru dalam pembelajaran daring,
ada 4 indikator, yakni: (1) kesiapan sarana
dan prasarana adalah tersedianya sumber
untuk mendukung kegiatan. Standar kesiapan
sarana dan prasarana dalam belajar dan
mengajar adalah mengenai ruang belajar,
tempat berolahraga, perpustakaan,
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain,
tempat berekreasi dan berkreasi, serta
sumber pembelajaran lainnya yang dapat
mendukung kegiatan, bahan-bahan yang
harus dimiliki untuk mendukung lancarnya
pembelajaran, misalnya buku bacaan, buku
paket, dan hal lainnya yang relevan dan

mendukung proses terjadinya belajar dan
mengajar (Djamarah, 2002:35). Menurut
UU; (2) Kesiapan finansial, adalah
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dan

juga  merupakan kemampuan  dalam
mengalokasikan anggaran serta
mempertimbangkan alokasi dana yang

dibutuhkan (Chapnick, 2000); (3) Kesiapan
rencana pembelajaran, merupakan kesiapan
yang dituntut dalam menjalankan rangkaian
kegiatan pembelajaran. Prinsip-prinsip ini
dimuat untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Syaodih, 1997:146); (4) Kesiapan evaluasi
pembelajaran yang tepat dilihat melalui
persiapan, pelaksanaan (keaktifan peserta,
ketersediaan teknologi, penguasaan
teknologi), dan penilaian pada peserta didik
(Waruwu, 2020). Evaluasi pembelajaran
berfungsi mengukur dan
penghargaan mengenai gambaran atas
kemampuan individu. Penilaian dapat
melalui tes, portofolio, unjuk kerja,
observasi, dan sebagainya.

memberikan

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian deskriptif kuantitatif
digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini
menggali masalah dan objek pada waktu
penelitian  berlangsung dalam melihat
gambaran kesiapan guru PAUD di Kota
Yogyakarta dalam melaksanakan
pembelajaran daring di era new normal.
Pengumpulan dan perhitungan variabel
dilakukan pada waktu yang sama. Kelebihan
pendekatan cross-sectional ini adalah lebih
mudah, sederhana dan cepat dilakukan
sehingga tidak memerlukan biaya yang
besar. Penelitian ini dapat dilakukan pada
populasi yang kecil atau besar, dengan
memilith sampel yang dapat mewakili,
sehingga penelitian survey dipilih dalam
penelitian  in1  (Kerlinger, 1978:39).
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Sedangkan kekurangan dari penelitian ini
tidak dapat menentukan hubungan variabel
independen dan dependen berdasarkan
perjalanan waktu dan tidak efektif digunakan
pada penelitian dengan kasus yang jarang
terjadi (Nurdini, 2005:53).

Penelitian ini menghasilkan angka-
angka untuk dianalisis dengan perhitungan
statistik (Sugiyono, 2016:35). Data disajikan
dalam bentuk angka serta analisis statistik.
Pendekatan yang digunakan yakni kuantitatif
disertai dengan analisis deskriptif. Penyajian
hasil penelitian berbentuk tabel, diagram,
grafik, mean, median, modus, standar
deviasi, skor maksimum, skor minimum dan
jumlah
beberapa PAUD di kecamatan yang ada di
Kota Yogyakarta dilaksanakan pada bulan
April-Mei 2021. Data yang dikumpulkan
pada penelitian ini adalah data primer yang
didapatkan langsung dari responden guru-
guru PAUD di Kota Yogyakarta dengan
menggunakan kuisioner yang disebar melalui

google form.

skor. Penelitian dilakukan di

Populasi dalam penelitian adalah
seluruh guru PAUD di Kota Yogyakarta. Hal
ini dikarenakan peneliti ingin mengetahui
gambaran tingkat kesiapan guru PAUD
dalam menghadapi pembelajaran daring era
new normal di Kota Yogyakarta. Teknik
pengumpulan data menggunakan random
sampling. Teknik ini dipilih dikarenakan
jumlah populasi banyak, sehingga dipilihnya
teknik random sampling dapat mewakili
setiap individu dan setiap individu memiliki
peluang yang sama sebagai responden.

Bagan 1 Digaram Penelitian

Observasi

Tempat FAUD dan TK di Kota
Kesiapan > Profil Kesiapan
Fembelajaran Guru pada
¥
3 ¥ P
Fembelajaran Kesiapan Faktor Kesiapan
Daring Era New Pembelajaran Pembelajaran

Daring

Internal
-Kesiapan fisik
-Kesiapan

pengalaman

-Kesiapan finansial

-Kesiapan sarana

‘ Eksternal

3

I Penyusunan kuisioner I- | Kuisioner penelitian

Data penelitian

Pengambilan data -
Pengolahan data _'I Drata hasil penelitian I

"I Hasil tingkat kesiapan

I Analisis hasil data I—

Tingkat Kesiapan Guru 1. Penjelasan
tingkat kesiapan

2. Rekomendasi

—_—
dalam Pembelajaran

Mej::it;:\::::lal::lan _1 Laporan penelitian I
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pengisian hasil survey yang
dilaksanakan, peneliti memperoleh data dan
disajikan dalam bentuk hasil perhitungan
rata-rata (mean), data tengah (median), nilai
yang sering muncul (modus), simpangan
baku (Standar Deviasi), distribusi frekuensi
dan interprestasi, skor maksimal, skor
minimal, dan lainnya.

a) Deskripsi Data Kesiapan Fisik
Kesiapan fisik merupakan kesiapan yang
harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan
pembelajaran daring. Pada angket kesiapan
fisik, ada tiga butir pernyataan yang diajukan
kepada responden pada rentang lima (1-5).
Jumlah pernyataan tersebut secara teori
(ideal) memiliki total skor minimal 3, skor
maksimal 15, rata-rata (mean) ideal sebesar
9, dan standar deviasi ideal sebesar 2. Peneliti
menggunakan aplikasi statistik IBM SPSS 20
diperoleh data perhitungan kesiapan fisik
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yang diperoleh guru dari 137 responden
dengan rata-rata (mean) sebesar 3,87.
Setelah diolah secara keseluruhan dengan
total responden 137 guru, didapatkan hasil
sebagai berikut:

Tabel 1. Kesiapan fisik

Statistics
Kesiapan Fisik

Walid 137
N Missing 0
Mean 3,8735
Std. Emor of Mean 05307
Median 4,0000
Mode 4,33
Std. Deviation B62116
variance 386
Range 267
Minimum 2,33
Maximum 5,00
sSum 230,67

Berdasarkan hasil angket kesiapan
fisik guru TK dan PAUD di Kota Yogyakarta
dalam menghadapi pembelajaran daring era
new normal, data yang terkumpul dari 137
responden menjawab dari 3 pernyataan
memiliki skor tertinggi 5, skor terendah 2 dan
rata-rata 4, nilai median 4, serta nilai modus
4, nilai varian 0,4, dan standar deviasi 0,62.

Nilai median sebesar 4
mengindikasikan bahwa nilai tersebut adalah
skor tengah dari kesiapan fisik guru dalam
menghadapi pembelajaran daring era new
normal. Nilai modus 4, artinya nilai yang
sering muncul dari jawaban kesiapan fisik
guru. Standar deviasi atau simpangan baku
sebesar 0,62 memiliki arti bahwa sebaran
data dari nilai rata-rata kesiapan fisik guru.
Kemudian varians sebesar 0,4 merupakan

besaran nilai dari keseluruhan kesiapan fisik
guru.

Kriteria tingkat kesiapan guru
disusun pada klasifikasi skor kesiapan yang
dimiliki guru disusun pada tabel berikut
disesuaikan dengan skala Aydin dan Tasci
yang memperlihatkan bahwa kesiapan fisik
yang dimiliki guru 4,40% termasuk pada
kategori sangat tidak siap, 21,17% termasuk
pada kategori tidak siap, 37,94% termasuk
pada kategori siap, dan 36,49% termasuk
pada kategori sangat siap.

Gambar 1. Skala Kesiapan Fisik yang
dimiliki Guru

1 2 3 4 5
¢ * ¢ ¢
3.00 7.80 10.20 12,60 15.00

Sangat tidak siap tidak siap | siap sangat s1a0

Tingkat vang diharapkan

Tabel 2. Kesiapan Fisik

Klasifikasi Skor Kesiapan Fisik vang dimiliki Guru

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase

Sangat tidak siap 3.00-7.80 6 4.40%

Tidak siap 7.81-10.20 29 21.17%
Siap 10.21-12.60 52 37.94%
Sangat siap 12.61 - 15.00 50 36.49%
Jumlah 137 100%

Berdasarkan tabel kesiapan fisik yang
diperoleh dari guru yang menjadi sampel
penelitian cukup beragam. 4,40% guru
berada pada kategori sangat tidak siap,
21,17% guru berada pada kategori tidak siap,
37,94% guru berada pada kategori siap, dan
36,49% guru berada pada kategori sangat
siap. Berdasarkan data ini, rata-rata kesiapan
fisik guru se-Kota Yogyakarta dalam
menghadapi pembelajaran daring era new
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normal sebesar 11,62 terletak pada rentang
skor 10,21 — 12,60. Pada kategori siap
menduduki persentase tinggi dengan total
presentase sebanyak 37,94%.

b) Deskripsi Data Kesiapan Pengalaman
Kesiapan pengalaman perlu dimiliki oleh
guru dalam menghadapi pembelajaran
daring. Variabel kesiapan pengalaman terdiri
dari 7 butir pernyataan dalam skala lima (1-
5). Jumlah pernyataan secara ideal memiliki
skor minimal 7 dan skor maksimal 35. Rata-
rata ideal variabel ini adalah 21, dan standar
deviasi ideal sebesar 4,7.

Setelah data diolah dari 137 responden,
ditemukan hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Kesiapan pengalaman

Valid 137
N

Missing 0
Mean 3,6319
Std. Error of Mean 05293
Median 3,5714
Mode 3432
Std. Deviation 61949
Wariance 384
Range 271
Minimum 229
Maximum 5,00
Sum 497,57

a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown

Selanjutnya nilai media sebesar 4
memiliki arti bahwa nilai tersebut adalah skor
tengah dari kesiapan pengalaman guru. Nilai
modus 3 artinya skor tersebut yang sering
muncul dan sering dijawab oleh 137
responden. Standar deviasi atau simpangan
baku sebesar 0,62 artinya nilai tersebut adalah
sebaran dari nilai rata-rata dari skor kesiapan
pengalaman guru. Nilai varians sebesar 0,4

artinya nilai tersebut adalah besaran varians

nilai dari  keseluruhan nilai  kesiapan
pengalaman guru.

Gambar 2. Skala Kesiapan Pengalaman

Guru
1 2 3 4 5
7,00 18,19 2382 2947 35,00
Sangat tidak siap  tidak siap siap sangat siap

Tingkat yang diharapkan

Kriteria tingkat kesiapan guru disusun
pada klasifikasi perhitungan kesiapan yang

dimiliki guru pada tabel berikut yang
memperlihatkan mengenai kesiapan
pengalaman yang dimiliki guru 6,57%

ditujukan kategori sangat tidak siap, 25,55%
ditujukan  kategori tidak siap, 50,36%
ditujukan kategori siap, dan 17,52% ditujukan
pada kategori sangat siap.

Klasifikasi Skor Kesiapan Pengalaman yang dimiliki Guru

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase
Sangattidak stap ~ 7.00-18.18 9 6,57%
Tidak stap 18.19-2382 35 25,55%
S1ap 23,83 -29.46 69 50.36%
Sangat stap 29.47-3500 24 17.52%
Jumlah 137 100%

Tabel 4. Kesiapan Pengalaman
Berdasarkan tabel kesiapan

pengalaman yang diperoleh dari guru yang
menjadi sampel penelitian cukup beragam.
6,57% guru berada pada kategori sangat tidak
siap, 25,5% guru berada pada kategori tidak
siap, 50,36% guru berada pada kategori siap,
dan 17,52% guru berada pada kategori sangat
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siap. Berdasarkan data ini, rata-rata kesiapan
pengalaman guru se-Kota Yogyakarta dalam
menghadapi pembelajaran daring era new
normal sebesar 25,42 terletak pada rentang
skor 23,83 — 29,46 pada kategori siap
menduduki persentase tinggi dengan total
presentase sebanyak 50,36%.

c) Deskripsi Data Kesiapan Sarana dan
Prasarana

Kesiapan sarana dan prasarana
merupakan kesiapan yang krusial yang harus
dimiliki oleh individu yang melaksanakan
pembelajaran daring, terlebih guru. Variabel
kesiapan saran dan prasarana sebanyak 7
butir pernyataan pada rentang lima (1-5).
Jumlah pernyataan secara ideal memiliki
skor minimal 7 dan skor maksimal 35. Rata-
rata ideal wvariabel kesiapan sarana dan
prasarana sebesar 21 dan standar deviasi
ideal sebesar 4,7.

Tabel 5. Kesiapan sarana dan
prasarana Statistics
Kesiapan Sarana dan Prasarana

N Valid 137
Missing 0
Mean 4,0657
Std. Error of ,05279
Mean

Median 4,0000
Mode 3,86
Std. ,61786
Deviation

Variance ,382
Range 2,86
Minimum 2,14
Maximum 5,00
Sum 557,00

Berdasarkan  hasil  pengumpulan
kesiapan sarana dan prasarana guru,
sebanyak 137 responden memiliki skor
tertinggi 5 dan terendah 2. Nilai median dan
modus berturut-turut adalah 4 dan 4. Nilai
varians didapatkan sebesar 0,4 dan standar
deviasi sebesar 0,62. Adapun nilai rata-rata
yang didapatkan adalah sebesar 4.

Selanjutnya nilai median sebesar 4
memiliki arti bahwa nilai tersebut adalah
nilai tengah dari kemampuan kesiapan sarana
dan prasarana guru. Nilai modus 4 artinya
adalah nilai yang paling sering dijawab dari
137 responden. Simpangan baku sebesar 0,62
memiliki arti bahwa sebaran data dari nilai
rata-rata skor kesiapan sarana dan prasarana
guru. Kemudian untuk nilai varians sebesar
0,4 memiliki arti bahwa besaran variasi skor
dari keseluruhan skor kesiapan sarana dan
prasarana guru.

Gambar 3. Skala Kesiapan Sarana dan
Prasarana Guru

1 2 3 4 5
7,00 18,19 2382 2947 35,00
Sangat tidak siap  tidak siap siap sangat siap

Tingkat ydng diharapkan

Tabel 6. Kesiapan Sarana dan Prasarana

Klasifikasi Skor Kesiapan Sarana dan Prasarana yang dimiliki Guru

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase
Sangat tidak siap 7.00-18.18 2 1.45%
Tidak siap 18.19-23.82 17 1243%
Siap 2383-2946 62 45.25%
Sangat siap 29.47-35,00 56 40,87%
Jumlah 137 100%

Berdasarkan tabel kesiapan sarana
dan prasarana yang diperoleh dari guru yang
menjadi sampel penelitian cukup beragam.
1,45% guru berada pada kategori sangat tidak
siap, 12,43% guru berada pada kategori tidak
siap, 45,25% guru berada pada kategori siap,
dan 40,87% guru berada pada kategori sangat
siap. Berdasarkan data ini, rata-rata kesiapan
sarana dan prasarana guru se-Kota
Yogyakarta dalam menghadapi pembelajaran
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daring era new normal sebesar 28,46 terletak
pada rentang skor 23,83 — 29,46 pada
kategori siap menduduki persentase tinggi
dengan total presentase sebanyak 45,25%.

d) Deskripsi Data Kesiapan Finansial

Pembelajaran daring tidak terlepas
dari kebutuhan-kebutuhan untuk menunjang
lancarnya aktivitas pembelajaran secara jarak
jaruh. Oleh sebab itu, kesiapan finansial
perlu dimiliki oleh guru dalam pembelajaran
daring. Variabel kesiapan finansial memiliki
4 butir pernyataan pada rentang lima (1-5).
Jumlah pernyataan secara ideal mempunyai
skor terendah 4 dan skor tertinggi 20. Rata-
rata ideal variabel ini adalah 12 dan standar
deviasi ideal adalah sebesar 2,7.

Tabel 7. Kesiapan finansial

Statistics
Kesiapan Finansial
N Valid 137
Missing 0
Mean 3,9088
Std. Error of ,06679
Mean
Median 4,0000
Mode 4,00
Std. ,78173
Deviation
Variance ,611
Range 3,00

Minimum 2,00
Maximum 5,00

Sum 535,50

Berdasarkan hasil survey kesiapan
finansial guru, skor tertinggi yang didapatkan
sebesar 5 dan terendah 2. Nilai median 4 dan
nilai modus 4. Nilai varian sebesar 0,61 dan

nilai standar deviasi sebesar 0,8. Skor yang
didapatkan beragam. Adapun nilai rata-rata
sebesar 4 menunjukan bahwa skor tersebut
adalah nilai rata-rata kesiapan finansial guru.
Selanjutnya nilai median sebesar 4 memiliki
arti bahwa nilai tersebut adalah skor tengah
dari kesiapan finansial guru. Nilai modus 4
artinya adalah nilai yang paling sering
muncul. Standar deviasi sebesar 0,8 artinya
nilai tersebut adalah sebaran dari nilai rata-
rata skor kesiapan finansial guru. Untuk nilai
varians sebesar 0,61 menunjukan bahwa nilai
tersebut adalah besaran variasi nilai dari
keseluruhan kesiapan finansial guru.

Gambar 4. Skala Kesiapan
Finansial Guru

1 2 3 4 5
3.90 10,39 13.63 16,87 20,10
Sangat tidak stap  tidak siap stap sangat siap

Tingkat yang diharapkan

Kriteria tingkat kesiapan guru
disusun pada klasifikasi  perhitungan
kesiapan yang dimiliki guru pada tabel
berikut yang menunjukkan bahwa kesiapan
finansial yang dimiliki guru 5,11% merujuk
pada kategori sangat tidak siap, 23,37%
merujuk pada kategori tidak siap, 35,76%
merujuk pada kategori siap, dan 35,76%
merujuk dalam kategori sangat siap.

@2025 Dept Of Nonformal Education UNIB Online ISSN : 2715-9809



Arifah Pruma Satriangingrum, Puji Yanti Fauziah/Journal Of Lifelong Learning Vol.8 No 2 (13- 127 November 2025)

Tabel 8. Kesiapan Finansial

Klasifikasi Skor Kesiapan Finansial yang dimiliki Guru

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase

Sangat tidakstap  3.90-1038 7 5.11%

Tidak siap 10.39-13.62 k) 23.37%

Stap 13.63-16.36 49 35.76%

Sangat siap 16.87-20.10 49 35.76%

Jumlah 137 100%]

Berdasarkan tabel kesiapan finansial
yang diperoleh dari guru yang menjadi
sampel penelitian cukup beragam. 5,11%
guru berada pada kategori sangat tidak siap,
23,37% guru berada pada kategori tidak siap,
35,76% guru berada pada kategori siap, dan
35,76% guru berada pada kategori sangat
siap. Berdasarkan data ini, rata-rata kesiapan
finansial guru se-Kota Yogyakarta dalam
menghadapi pembelajaran daring era new
normal sebesar 15,63 terletak pada rentang
skor 13,63 — 16,86 pada kategori siap
menduduki persentase tinggi dengan total
presentase sebanyak 35,76%.

e) Deskripsi Data Kesiapan Rencana
Pembelajaran

Kesiapan rencana pembelajaran merupakan
aspek yang penting pada pelaksanaan
pembelajaran, karena tujuan pembelajaran
bertumpu pada aspek ini. Pada variabel
kesiapan rencana dan strategi memiliki 8 butir
pernyataan pada rentang lima (1-5). Jumlah
pernyataan secara ideal memiliki skor terendah
8 dan skor tertinggi 40. Rata-rata ideal variabel
ini adalah 24 dan standar deviasi ideal adalah
sebesar 5,3.

Tabel 9. Kesiapan rencana pembelajaran
Statistics

Kesiapan Rencana Pembelajaran

Valid 137
N

Missing 0
Mean 3.9781
Std. Emor of Mean 05310
Median 4,0000
Mode 4,00
std. Deviation 62148
Variance 386
Range 263
Minimum 238
Maximum 5.00
3um 545,00

Berdasarkan hasil survey kesiapan
rencana pembelajaran guru data yang
dikumpulkan dari 137 responden diperoleh
skor tertinggi 5, skor terendah 2, dan rata-rata
4, nilai median 4, dan nilai modus 4, nilai
varians 0,4 serta standar deviasi 0,62. Skor
yang didapat beragam. Rata-rata 4 diartikan
bahwa skor tersebut adalah skor rata-rata
kesiapan rencana pembelajaran guru.

Selanjutnya nilai median sebesar 4
memiliki arti bahwa nilai tersebut adalah
skor tengah dari kesiapan rencana
pembelajaran guru. Nilai modus 4, artinya
nilai tersebut adalah skor yang paling sering
muncul dari skor yang diperoleh dari
kesiapan rencana pembelajaran guru. Standar
deviasi atau simpangan baku sebesar 0,62
artinya nilai tersebut adalah sebaran data dari
nilai rata-rata skor kesiapan rencana
pembelajaran. Kemudian untuk nilai varians
sebesar 0,4 yang artinya nilai tersebut adalah
besaran variasi skor dari keseluruhan skor
kesiapan rencana pembelajaran guru.
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Gambar 11. Skala Kesiapan Rencana

Pembelajaran
1 2 3 4
7.00 18,1 2382 2947
Sangat tidak siap  tidak siap siap

Tingkat yvang diharapkan

Kriteria tingkat kesiapan guru disusun pada
klasifikasi perhitungan kesiapan yang
dimiliki guru seperti tabel berikut yang
menunjukkan bahwa kesiapan
pembelajaran yang dimiliki guru 0,73%
merujuk pada kategori sangat tidak siap,
18,25% merujuk pada kategori tidak siap,
45,98% merujuk pada kategori siap, dan
35,04% merujuk dalam kategori sangat siap.

rencana

Berdasarkan kesiapan rencana pembelajaran
yang diperoleh dari guru yang menjadi
sampel penelitian cukup beragam. 0,73%
guru berada pada kategori sangat tidak siap,
18,25% guru berada pada kategori tidak siap,
45,98% guru berada pada kategori siap, dan
35,04% guru berada pada kategori sangat
siap. Berdasarkan data ini, rata-rata kesiapan
rencana pembelajaran pada guru se-Kota
Yogyakarta dalam menghadapi pembelajaran
daring era new normal sebesar 31,82 terletak
pada rentang skor 27,19 — 33,54 pada
kategori siap menduduki persentase tinggi
dengan total presentase sebanyak 45,98%.

f) Deskripsi Data Kesiapan Evaluasi
Pembelajaran

Kesiapan evaluasi pembelajaran menjadi
penting saat melakukan pembelajaran secara
daring.  Variabel  kesiapan  evaluasi
pembelajaran memiliki 9 butir pernyataan
pada rentang lima (1-5). Jumlah pernyataan

ideal memiliki skor terendah 9 dan skor
tertinggi 45. Rata-rata ideal variabel ini
adalah 27 dan standar deviasi ideal adalah
sebesar 6.

Tabel 10. Kesiapan evaluasi pembelajaran
Statistics

Kesiapan Evaluasi Pembelajaran

N Valid 137
Missing 0

Mean 3,6691
Std. Error  ,04747
of Mean

Median 3,6667
Mode 4,00
Std. ,55563
Deviation

Variance ,309
Range 2,78
Minimum 2,22
Maximum 5,00
Sum 502,67

Berdasarkan hasil survey kesiapan
evaluasi pembelajaran, data yang terkumpul
memiliki skor tertinggi 5 dan skor terendah
2, nilai median 4, dan nilai modus sebesar 4.
Nilai varians 0,31 dan skor standar deviasi
sebesar 0,6. Adapun nilai rata-rata kesiapan
evaluasi pembelajaran adalah 3,7 dapat
diartikan bahwa skor tersebut adalah skor
rata-rata kesiapan evaluasi pembelajaran.

Kriteria tingkat kesiapan guru
disusun pada klasifikasi  perhitungan
kesiapan yang dimiliki guru pada tabel
berikut yang menunjukkan bahwa kesiapan
evaluasi pembelajaran yang dimiliki guru
1,45% merujuk pada kategori sangat tidak
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siap, 12,43% merujuk pada kategori tidak

siap, 45,25% merujuk pada kategori siap, dan

40,87% merujuk dalam kategori sangat siap.
Tabel 11. Kesiapan Evaluasi

Pembelajaran

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase
Sangatndaksap  9,00-23.40 ] 2%
Tidak siap 1341-30.60 4 32.12%
Stap 30.61-37.80 67 48.90%
Sangat siap 3781-4500 3 16,78%
Jumlah 137 100%

Berdasarkan  tabel kesiapan evaluasi

pembelajaran yang diperoleh dari guru yang
menjadi sampel penelitian cukup beragam.
2,2% guru berada pada kategori sangat tidak
siap, 32,12% guru berada pada kategori tidak
siap, 48,90% guru berada pada kategori siap,
dan 16,78% guru berada pada kategori sangat
siap. Berdasarkan data ini, rata-rata kesiapan
evaluasi pembelajaran pada guru se-Kota
Yogyakarta dalam menghadapi pembelajaran
daring era new normal sebesar 33,02 terletak
pada rentang skor 30,61 — 37,80 pada
kategori siap menduduki persentase tinggi
dengan total presentase sebanyak 48,90%.

g) Kesiapan Guru terhadap Pembelajaran
Daring Era New Normal di Kota Yogyakarta
Kesiapan guru dalam pembelajaran daring
era new normal di Kota Yogyakarta
ditelusuri melalui 6 faktor kesiapan, yakni:
(1) fisik; (2) pengalaman; (3) sarana dan
(4) finansial; (5) rencana
pembelajaran; (6) evaluasi pembelajaran.
Data per-faktor diperoleh rerata secara
berurutan (1) 11,62; (2) 25,42; (3) 28,46; (4)
15,63; (5) 31,82; (6) 33,02.

prasarana,

Ditinjau dari faktor yang perlu diperbaiki
adalah faktor kesiapan guru dari segi fisik
dan faktor kesiapan guru dari segi finansial.
Walau kesiapan fisik dan kesiapan finansial
berada pada kategori siap, namun perlu
ditingkatkan lagi pada faktor ini. Pada
kesiapan fisik guru 21,17% guru berada pada
kategori tidak siap dan 23,37% guru tidak
siap pada kesiapan finansial.

Dari perhitungan pengukuran tedensi
sentral dan pengukuran kategorisasi tingkat
kesiapan  guru = dalam  menghadapi
pembelajaran daring era new normal di Kota
Yogyakarta dalam bentuk grafik, dapat
dilihat pada gambar berikut.

Gambar 15. Tedensi sentral (sumber hasil
olah data penelitian)

skorideal » skor empiris

2

skor empiris

skor ideal
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Jika  dikonsultasikan  dengan  standar
penilaian kategorisasi survei skala kesiapan
Aydin dan Tasci (2005:250) yang telah
disesuaikan, maka diperoleh gambaran
sebagai berikut:
Tabel 16. Tingkat Kesiapan Guru dalam
Menghadapi Pembelajaran Daring Era
New Normal

Faktor Kesiapan Skor kesiapan
Fisik 11,62
Siap
Pengalaman 25,42
Siap
Sarana dan prasarana 28,46
Siap
Finansial 15,63
Siap
Rencana Pembelajaran 31,82
Siap
Evaluasi Pembelajaran 33,02
Siap
Rerata Kesiapan Guru se- | 24,32
Kota Yogyakarta Siap
SIMPULAN

Mencermati hasil analisis data penelitian
dan pembahasan, peneliti membuat
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesiapan  guru  PAUD  dalam
menghadapi pembelajaran daring era
new normal di Kota Yogyakarta
termasuk dalam kategori siap, namun
masih ada sedikit perbaikan dalam
mencapai kategori kesiapan sangat siap
untuk pembelajaran daring.

2. Berdasarkan hasil pengolahan data,
faktor kesiapan fisik, pengalaman,
sarana dan prasarana, finansial, rencana
pembelajaran serta evaluasi
pembelajaran dinyatakan sudah siap.
Namun ada 2 faktor yang membutuhkan
sedikit perbaikan, yakni kesiapan fisik
dan kesiapan finansial.
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